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ABSTRAK 

PENERAPAN MANAJEMEN DIRI DENGAN PENDEKATAN ILER 

( INGINKAN, LAKUKAN, EVALUASI, RENCANA ) UNTUK  

MENURUNKAN KONSUMSI ROKOK PADA KELUARGA 

TAHAP PERKEMBANGAN ANAK REMAJA 

DI DESA GIWANGRETNO 

KEC. SRUWENG 

 

Latar Belakang : Rokok merupakan salah satu penyumbang terbesar penyebab kematian 

yang sulit dicegah dalam masyarakat. Pada tahun 2018 diperoleh bahwa jumlah perokok 

di Indonesia mencapai 9,1% pada remaja usia 10-18 tahun, meningkat dari tahun 2013 

yaitu 7,2%. Faktor perilaku merokok pada remaja yaitu kepuasan psikologis sebagai 

penghilang rasa stress, pengaruh teman sebaya, dan adanya keinginan untuk mencoba hal 

yang baru. Tingginya prevalensi konsumsi rokok pada usia remaja, dapat diminimalkan 

dengan manajemen ILER yaitu dengan konten  Inginkan, Lakukan, Evaluasi, Rencana 

untuk menurunkan konsumsi rokok pada keluarga tahap perkembangan remaja. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui gambaran tentang adanya efektifitas penerapan 

manajemen diri dengan pendekatan ILER untuk menurunkan konsumsi rokok pada tahap 

perkembangan remaja. 

Metode : Penulisan ini menggunakan metode deskriptif. Jumlah subjek 2 orang remaja 

umur 15 tahun. Dilakukan selama 5 hari di Desa Giwangretno rt 01 rw 04. Instrumen 

dalam studi kasus ini berupa, lembar observasi. Alat ukur yang digunakan berupa alat 

ukur penilaian manajemen ILER dan hasil observasi konsumsi rokok yang dilakukan 

sebelum dan sesudah dilakukan manajemen ILER selama 5 hari. 

Hasil : Sebelum dilakukan penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER di 

dapatkan hasil jumlah konsumsi rokok An. A 9 batang dan An. L 12 batang. Setelah 

dilakukan penerapan manajemen  diri dengan pendekatan ILER  selama 2 hari terjadi 

penurunan konsumsi rokok pada An. A sebanyak 3 batang dan An. L sebanyak 5 batang 

dalam waktu 5 hari. 

Kesimpulan : Penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER efektif dapat 

menurunkan jumlah konsumsi rokok pada remaja.  

Rekomendasi : Penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER dapat digunakan 

sebagai salah satu cara untuk menurunkan jumlah konsumsi rokok pada remaja. 

 

Kata Kunci :ILER, Manajemen diri, Remaja, Rokok. 
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ABSTRACT  

THE APPLICATION OF SELF-MANAGEMENT WITH ILER APPROACH TO 

REDUCE CIGARETTE CONSUMPTION ON FAMILY TEENAGERS 

DEVELOPMENT STAGE IN GIWANGRETNO 

VILLAGE OF SRUWENG  

 
 
Background : Cigarettes are one of the biggest contributors to the causes of death that 

are difficult to prevent in society. In 2018, the number of smokers in Indonesia reached 

9,1%. In teenagers aged 10-18 years, increasing from 2013 years at 7,2%. The factors of 

smoking behavior in adolescents are psychological satisfaction as relievers of stress, peer 

influence, and the desire to try new things. The prevalence of cigarette consumption in 

adolescents can be minimized by ILER  management, namely with content that wants, 

does, evaluates, plans for reducing consumption of cigarettes in adolescent development 

families.  

Research Objective : To find out the description of the effectiveness of the 

implementation of self-management training with the ILER approach to reduce cigarette 

consumption at the stage of teenagers development.  

Method : This writing uses descriptive methods. The number of subjects is 2 teenagers 

aged 15 years. Performed for 5 days in Giwangretno village sub block 01 block 04. 

Instrument in this case study is in the form of observation sheets. Measuring instruments 

used is measure of ILER management assessment and observations of cigarette 

consumption carried out befor and after ILER management for 5 days. 

Results : Before the implementation of self-management with the ILER approach, the 

results of the amount of consumption of cigarettes child A 9 sticks and child L 12 sticks. 

After the implementation of self-management using the ILER approach, there was a 

decrease in cigarette consumption in child A as many as 3 sticks and child L as many as 5 

sticks within 5 days.  

Conclusion : The application of self management with the ILER approach can reduce the 

frequency of cigarette consumption in teenagers.  

Recommendation : The application of self management with the ILER approach can be 

used as a way to reduce the amount of cigarette consumption in adolescents.  

 
Keywords: ILER, Self management, Teenagers, Cigarettes. 

 
1. Student of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong 

2. Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong 

 

xi 



1
STIKES Muhammadiyah Gombong

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja adalah masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa.

Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan

fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik

bentuk badan ataupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang

dewasa yang telah matang (Hariyanto, 2014)

Remaja yang dalam bahasa aslinya “adolescence” berasal dari bahasa latin

adolescere yang berarti “ tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”.

Menurut Hurlock (2014) remaja adalah mereka yang berada padausia 12-18 tahun.

Monks (2014) memberi batasan usia remaja adalah 12-21 tahun.

Menurut Stanley (2013) usia remaja berada pada rentang 12-23 tahun.

Berdasarkan batasan-batasan yang diberikan para ahli, bisa dilihat bahwa

mulainya masa remaja relatif sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat

bervariasi.

Tahap perkembangan keluarga mempunyai tugas perkembangan masing-

masing,salah satunya adalah tahap perkembangan keluarga dengan anak usia

remaja. Tahap ini dimulai dari usia remaja awal berkisaran 13 sampai 16 atau 17

tahun dan akhir masa remaja dari 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia

matang secara hukum (Hurlock, 2014). Oleh karena itu keluarga dengan tahap

perkembangan usia remaja mempunyai tugas antara lain, remaja harus melakukan

beberapa penyesuaian diri, diantaranya mencapai kedewasaan dengan

kemandirian, kepercayaan diri dan kemampuan menghadapi kehidupan, mencapai

posisi yang diterima oleh masyarakat, tanggung jawab, moralitas dan nilai-nilai

yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan, memecahkan problem secara

nyata dalam pengalaman sendiri dan dalam kaitannya dengan lingkungan

(Sarwono, 2014).
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Pada tahap perkembangan keluarga terdapat adanya masalah, salah satunya

masalah keluarga dengan tahap perkembangan remaja yaitu masalah kesehatan

reproduksi, pergaulan bebas, penyakit menular seksual (PMS), penyakit saluran

pernapasan dan HIV/AIDS.Konflik yang sering dihadapi oleh remaja semakin

kompleks seiring dengan perubahan yang mereka alami pada berbagai dimensi

dalam kehidupan diri mereka, yaitu dimensi biologi, dimensi moral dan

psikologis. Salah satu contoh permasalahan remaja dalam dimensi moral yaitu

perilaku merokok ( Setiadi, 2014).

Berbagai macam alasan yang melatarbelakangi remaja merokok. Secara

umum, perilaku merokok disebabkan oleh faktor dalam diri remaja itu sendiri

selain oleh faktor lingkungan. Merokok bagaimanapun merupakan perilaku yang

lebih banyak memberi dampak yang sangat merugikan, dipandang dari sudut

kesehatan, perokok dapat mengidap berbagai penyakit seperti kanker paru-paru,

gangguan ereksi, gagal jantung serta dampak secara psiologis, yang lain

ditimbulkan adalah merangsang timbulnya depresi ringan, gangguan daya

tangkap, pikiran, perasaan, tingkah laku, dan lainnya, seperti; kurang tenaga,

egois, kegugupan, frustasi, kurang fokus, pusing, insomnia, detak jantung tidak

teratur, berkeringat, depresi, gangguan sosial, gangguan belajar dan lainnya

(Komalasari, 2014).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok ketiga terbesar di

dunia setelah Cina dan India. WHO juga mengungkapkan bahwa jumlah perokok

di dunia sebanyak 62,9% adalah usia remaja (WHO, 2018). Riset Kesehatan

Dasar (Rikesdas) tahun 2018 diperoleh bahwa jumlah perokok di Indonesia

mencapai 9,1% pada usia remaja 10-18 tahun dan meningkat dari Riskesdas 2013

yakni 7,2%. Persentase merokok di Jawa Tengah setiap hari bagi penduduk umur

diatas 10 tahun secara nasional, sebanyak  24,3% dan meningkat sebesar 50,1%

pada tahun 2016 untuk kelompok umur di atas 15 tahun (Kemenkes, 2016).

Penelitian mengenai kontrol diri diantaranya yang dilakukan oleh Sandek

dan Astuti (2010) bahwa kontrol diri dapat berperan untuk menumbuhkan sikap

atau intensi berhenti merokok karena dalam kontrol diri terdapat aspek
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mengontrol perilaku. Oleh karena itu, kontrol diri dapat menurunkan intensi

merokok.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noor (2008), tentang pengaruh

pendidikan kesehatan tentang rokok dan bahayanya terhadap perubahan sikap

remaja dengan jumlah 50 responden didapatkan hasil sebelum diberikan

pendidikan kesehatan rata-rata total skor lebih rendah daripada sesudah diberi

pendidikan kesehatan. Dengan kata lain adanya peningkatan sikap yang lebih baik

(positif) daripada remaja mengenai bahaya merokok.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulifan (2014), menggunakan terapi

SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) efektif dapat mengurangi

perilaku merokok pada remaja madya siswa SMANegeri 1 Taman Sidoarjo.

Subjek lebih banyak mengisap rokok sebelum diberi terapi SEFT dibandingkan

dengan setelah diberi terapi SEFT.

Berdasarkan hasil penelitian Puspitasari (2017) terdapat kesimpulan bahwa

ada pengaruh pelatihan manajemen diri terhadap perilaku merokok pada Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan Teknik Sepeda Motor (TSM). Perawat

sebagai tenaga kesehatan dapat bekerja sama dengan instansi pendidikan dan

mengaktifkan kegiatan UKS dalam menyelenggarakan program pemberian

edukasi dan konseling secara rutin kepada siswa SMK Negeri 2 Jember tentang

bahaya perilaku merokok terhadap kesehatan sehingga mampu menciptakan

perilaku hidup sehat dengan mengurangi rokok dan atau berhenti merokok.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Desa Karanganyar

RW 03 pada dua remaja perokok usia 15 tahun mendapatkan hasil sebelum

dilakukan manajemen diri dengan pendekatan ILER jumlah rokok yang dihisap 5-

8 batang per hari setelah dilakukan manajemen diri dengan pendekataan ILER

didapatkan hasil penurunan jumlah konsumsi rokok yang dihisap menjadi 4

batang dalam waktu lima hari.

Berdasarkan uraian diatas dan banyaknya prevalensi konsumsi rokok pada

usia remaja masih terbilang tinggi, sehingga penulis tertarik untuk melakukan

penerapan Manajemen Diri dengan pendekatan ILER. ILER merupakan singkatan
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dari (Inginkan, Lakukan, Evaluasi, Rencana) yang merupakan poin penting untuk

menurunkan konsumsi rokok pada keluarga remaja.

B. Rumusan Masalah

Apakah penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER efektif untuk

menurunkan konsumsi rokok pada keluarga dengan tahap perkembangan anak

remaja?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

Menggambarkan tentang keefektifan penerapan manajemen diri

dengan pendekatan ILER untuk menurunkan konsumsi rokok pada

remaja dengan tahap perkembangan anak remaja.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui frekuensi konsumsi rokok pada remaja sebelum

diberikan penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER untuk

menurunkan konsumsi rokok.

b. Mengetahui frekuensi konsumsi rokok pada remaja sesudah

diberikan penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER untuk

menurunkan konsumsi rokok.

D. Manfaat Studi Kasus

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan dan memberikan informasi terkait tentang

penerapan manajemen diri dengan pendekatan ILER untuk menurunkan

konsumsi rokok pada keluarga tahap perkembangan remaja.

2. Bagi Pengembang Ilmu dan Teknologi Keperawatan

Menambah wawasan ilmu dan teknologi tentang penerapan manajemen

diri dengan pendekatan ILER untuk menurunkan konsumi rokok pada

keluarga tahap perkembangan remaja.
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3. Penulis

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil keperawatan khususnya
studi kasus tentang penerapan manajemen diri untuk menurunkan konsumsi rokok
pada keluarga tahap perkembangan remaja
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